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Abstrak

Perilaku seksual remaja saat ini sudah sangat berisiko, salah satunya disebabkan minimnyainformasi yang
benar mengenai kesehatan reproduksi sehingga menimbulkan ancaman terhadap kesehatan reproduksi.
Banyak remaja telah melakukan perilaku seksua berisiko yang ditandai dengan meningkatnya kejadian
kehamilan remaja dan infeksi menular seksual. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain
quasi eksperimen terhadap dua kelompok remaja, yaitu kelompok yang mendapat perlakuan media video
dan metode ceramah. Penelitian melibatkan 120 remaja di SMKN 1 Selupu Rejang dan SMAN 1 Sindang
Keingi Kabupaten Rgjang Lebong pada periode 4-20 November 2015. Data dianalisis dengan uji Mann
Whitney untuk menguji perbandingan pengetahuan dan sikap remaja. Untuk mengetahui peran dari media
video terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap dihitung besarnya Rasio Risk (RR) dan interval
kepercayaan 95%. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan daftar tilik.Hasl
penelitian menunjukkan remajayang diberikan media video memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang
lebih baik dari remaja yang diberikan metode ceramah (p<0,05). Penggunaan media video memberikan
peluang peningkatan pengetahuan sebesar 1,52 kali dan peluang peningkatan sikap sebesar 1,57 kali
dibandingkan menggunakan metode ceramah. Simpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan media
video mempunyai pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaga
dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah.
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Sikap Remajadi Kabupaten Rejang Lebong

Comparative Study of Video Media and L ecture Method Prematiral Sexual Behavior Impact on the
Knowledge and Attitudes of Adolescentsin District Regang L ebong

Abstract

Sexua behavior of adolescents is very risky now, one of due to a lack of accurate information on
reproductive health athreat to reproductive health and sexual risk behaviors. Many adolescents who have
made risky sexual behavior as indicated by incidence of teenage pregnancy and of sexually transmitted
diseases. This research was an analytical study with quasi-experimental designprepost test design with
control group. With a total sample of 120 people in the period from 4 to 20 January 2015 in SMKN 1
Selupu Regjang and SMAN Sindang Kelingi Regjang Lebong. Data were anayzed with the Mann Whitney
test for testing comparative knowledge and attitudes, to determine the role of video media to increase
knowledge and attitudes sought Risk Ratio (RR). The instruments used in this study was a questionnaire.
The results showed a better video media increase knowledge of teen attitudes. Teens given video media
has alevel of knowledge and a better attitude of teenagers given lecture method (p <0.05). the use of video
media provide oportunies for 1,52 times increase in knowledge and opportunities for the attitude of 1,57
times compared using the lecture methode. The conclusions of this research is the use of video media
impact of premarital sexual behavior better improve the knowledge and teen attitudes than using the

|ecture method.

Keywor ds: Mediavideo, lectures method, knowledge, sexual attitudes, adolescents.

Pendahuluan

Tujuan pembangunan kesehatan sumber daya
manusia di Indonesia adalah mewujudkan
kesehatan masyarakat Indonesia yang setinggi-
tingginya." Sekitar 1 miliar manusia atau setiap 1
dari 6 penduduk dunia adalah remaja 85 persen
diantaranya hidup di negara berkembang. Data
tahun 2010 dilaporkan dari penduduk yang
berjumlah 237,6 juta jiwa, sebanyak 25,3
persennya adalah remaja.

Remgja dalam masa transisinya  banyak
terlibat dalam aktivitas seksual salah satunya
disebabkan minimnya informasi yang benar
mengenai  kesehatan  reproduksi,  sehingga
menimbulkan  ancaman terhadap kesehatan
reproduksi dan perilaku seksual berisiko.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAYS)
tahun 2010 sebanyak 23,8 persen remga pernah
melakukan hubungan seksual, dan sebanyak 3,4
persen melakukan sebelum menikah.Angka ini
meningkat cukup signifikan menjadi 9 persen pada
tahun 2012.* Sebanyak 88 persen hubungan seksual
ini, dilakukan dengan pacar, dan yang cukup
memperihatinkan sebanyak 24,2 persen hubungan
seksua ini dilakukan pada usia 15-17 tahun dan
56,9 persen pada usia 18-21 tahun.” Di Kabupaten
Reang Lebong telah terjadi peningkatan angka

kehamilan remaja, dari tahun 2013 sebanyak 3,7
persen menjadi 4,6 persen dari jumlah ibu hamil
pada tahun 2014. Peningkatan kejadian penyakit
menular seksual dari 10 persen menjadi 17 persen
dari kasus yang ditemukan pada tahun 2014.°

Saat ini di Indonesia baru 32,4 persen remaja
yang pernah mendapatkan informasi kesehatan
reproduksi.® Metode ceramah menjadi pilihan
dilapangan karena praktis digunakan, tetapi metode
ceramah memiliki kekurangan, sangat tergantung
dengan kehadiran petugas, seringkali terjadi
verbalisme, merugikan yang belgjar dengan visual,
sering kali membosankan, siswa menjadi pasif, dan
sangat sulit menyimpulkan apakah audien tertarik
pada materi yang diberikan.”

Media video menjadi alternatif pilihan dengan
keterbatasan dilapangan, sedangkan kelebihan
media video yang mampu menarik minat dan
motivasi, meningkatkan perhatian, meningkatkan
partisipasi, mengundang  pemikiran  juga
pembahasan. Media video dapat memengaruhi
kestabilan sikap dan membuka peluang terjadinya
perubahan sikap yang diinginkan, sesuai dengan
karateristik remaja, mudah diakses, sesuai dengan
sarana pendukung di sekolah, dapat digunakan
tanpaldengan hadirnya petugas, dan dapat
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digunakan dalam kelas besar, kecil dan perorangan,
remaja menggemari menonton dibandingkan media
lainnya.®®

M etode

Jenis penelitian quas eksperimental (eksperimen
semu) dengan rancangan pretest-posttest design
with control group pada dua kelompok perlakuan
yaitu kelompok dengan media video kelompok
dengan metode ceramah

Populas dalam penelitian ini seluruh remaja
SMA sedergjat di Kabupaten Rejang Lebong usia
15-17 tahun. Sampel dalam penelitian ini remagja
SMA kelas X sebanyak 120 orang yang dipilih
pada dua sekolah dalam dua kelas dengan
menggunakan tehnik two stage cluster sampling
dengan pertimbangan kriteria inklus dan eklusi
dalam rentang waktu 4 Januari — 20 Januari 2015.

Tabel 1 Karateristik Subjek Penelitian

Perbandingan penggunaan Media Video dan Metode Ceramah Dampak Perilaku Seksual Pranikah Terhadap Pengetahuan dan

Pengolahan data menggunakan analisis chi
square untuk uji homogenitas data variable
perancu. Uji normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov.Untuk  melihat  perbedaan
pengetahuan dan sikap pada dua kelompok data
tidak berpasangan digunakan uji-U Mann-Whitney.
Untuk melihat peran media video terhadap
perubahan pengetahaun dan sikap untuk variabel
kategorik yang disgikan dalam tabe 2x2
digunakan uji Chi-Square. Kriteria pengetahuan
dan sikap baik bila hasil skor jawaban >75 persen
benar dan kriteria kurang bila hasil skor = 75
persen.

Hasll
Hasil karateristik remaja yang mempengaruhi
pengetahuan dan sikap remaja dalam penelitian

- M edia video M etode Ceramah -
Karateristik (n=60) (n=60) Nilai p
Jeniskelamin
Laki-laki 30 (50 %) 24 (40 %) 0.271%
Perempuan 30 (50 %) 36 (60 %) ’
Nilai ~ Akhir rapor
semester terakhir
Baik 0 0
3(5%) 2 (3,3%) 1,000%*
Kurang 57 (95 %) 58 (96,7%)
Paparan Media
Por nogr afi
terpapar 50 (83,3 %) 54 (90 %) 0.283¢
Tidak terpapar 10 (16,7 %) 6 (10 %) ’
Peran Teman Sebaya
Kurang Beresiko 53 (88,3%) 58 (96,7 %)
, 0,163**
Beresiko 7 (11,7 %) 2 (3,3 %)
Ketaatan Beragama
Taat 36(60 %) 19 (31,7 %)
0,341*
Kurang Taat 24 (40%) 41 (68,3 %)

Keterangan : *) Uji chi Square **) Uji Exact Fisher

Berdasarkan data karakteristik yang disgjikan
padatabel 1 tampak jeniskelamin, nilai akhir pada
semester terakhir, paparan media pornografi, peran
teman sebaya dan ketaatan beragama pada kedua
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kelompok perlakuan dinyatakan tidak berbeda
secara bermakna (p>0,05), maka dapat disimpulkan
kedua kelompok homogen sehingga layak dapat
diperbandingkan.
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Tabel 2 Perbandingan Peningkatan Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Media Video

dan Metode Ceramah

K elompok
Variabel M edia video (n=60) M etode_ceramah Nilai p
(n=60)
Pengetahuan
Pre
Rata-rata (SD) 6,28 (1,95) 6,52 (1,84) 0,678
Median 7 6.5
Rentang 2-10 3-10
Post
Rata-rata (SD) 9,56 (1,78) 8,71(1.84) 0,016
Median 9 9
Rentang 5-13 5-13
Peningkatan
Rata-rata (SD) 3,28 (1,7) 2,19(1,8) 0,040
Median 3 2
Rentang 1-9 -4-7
Sikap
Pre
Rata-rata (SD) 48,4 (6.68) 46,97(6,71) 0,415
Median 47 46,5
Rentang 31-64 31-62
Post
Rata-rata (SD) 53,76 (6,47) 50,5 (6,11) 0,036
Median 54,5 48
Rentang 45 - 64 38-64
Peningkatan
Rata-rata (SD) 4,96 (5,2) 3,53(5,9) 0,030
Median 4 2
Rentang -1,00-26.00 1-9
Keterangan : Uji Mann Whitney
remagja skor media video lebih tinggi dari

Pada tabel 2 berdasarkan uji perbedaan hasil
diperoleh nilai p sebesar 0,678 pada pretest
pengetahuan dan 0,415 pada pretest sikap (p>
0,05). Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pengetahuan dan sikap
awal yang dimiliki pada kedua kelompok
penelitian. Hasil selisih rata-rata peningkatan dari
pretest dan posttest pada pengetahuan dan sikap

kelompok ceramah dan nilai p sebesar 0,040 pada
pengetahuan dan 0,030 pada skap. Karena nilai
p<0,05 dengan taraf kepercayaan sebesar 95% atau
dengan a sebesar 5%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan pengetahuan dan sikap remga
pada media video lebih baik dibandingkan dengan
kelompok metode ceramah.
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Tabel 3 Perbedaan pengetahuan dan sikap setelah mendapatkan intervensi dengan media video

dan metode ceramah.

K elompok Kurang Kategori Hasl Sk Nilai p* RR (IK 95%)
Pengetahuan
Media video 19 (31,7%) 41 (68,3 %) 0,031 1,523
Metode ceramah 9 (15 %) 51 (85 %) IK (1,075-6,416)
Sikap
Mediavideo 39 (65%) 21 (35 %) 0,017 1,571
Metode ceramah 26 (43,3 %) 34 (56,6 %) IK (1,16-5,071)

Keterangan : *) Uji Chi Square

Berdasarkan tabel 3 hasil post test pengetahuan
dengan uji Chi Sguare didapatkan nilai p sebesar
0,031(p<0.05), dan nilai p untuk post test sikap
sebesar 0,017 (p<0,05), dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang bermakna antara penggunaan
media video terhadap peningkatan pengetahuan
dan sikap remgja. Dengan hasil RR pengetahuan
sebesar 1,523 (1,075-6416) dan RR sikap sebesar
1,571 (1,16-5,071) dapat disimpulkan penggunaan
media  video berpeluang meningkatkan
pengetahuan sebesar 1,523 kali dibandingkan
dengan menggunakan metode ceramah. Media
video juga berpeluang 1,571 kali meningkatkan
sikap  dibandingkan  menggunakan  metode
ceramah.

Pembahasan

Pada tabel 2 didapatkan selish peningkatan
pengetahuan remaja setelah dilakukan intervens
dengan skor rata-rata kelompok media video 3,28
(4,7) dan 2,19 (1,8) pada kelompok ceramah,
dengan nilai p selisih pre test dan post test sebesar
0,040 maka dapat disimpulkan perbandingan
penggunaan  media video dan  ceramah
menunjukkan perbedaan peningkatan pengetahuan
yang signifikan antara kelompok media video dan
metode ceramah, sehingga dapat disimpulkan
peningkatan  pengetahuan  remga  dengan
menggunakan media video lebih baik dibandingkan
dengan metode ceramah.

Pada tabel 3 diperoleh hasil uji chi sgquare
dengan nila p sebesar 0,031 (p<0.05),yang
menunj ukkan penggunaan media  video
berhubungan secara  bermakna  terhadap
peningkatan pengetahuan remaja dengan nila RR
pengetahuan sebesar 1,523 (1,075-6416) dapat
dismpulkan penggunaan media video berpeluang
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meningkatkan pengetahuan sebesar 1,523 kali
dibandingkan dengan menggunakan metode
ceramah.

Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil
penelitian dari Notosiswoyo tentang peran
penggunaan VCD dan leaflet untuk peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku siswa daam
pencegahan kecelakaan sepeda motor yang
menyatakan pemutaran VCD  efektif dapat
meningkatkan pengetahuan siswa SLTA dalam
pencegahan kecel akaan bermotor.*

Hasil penelitian lainya dari Franziska dkk
menyatakan informasi dengan video terbukti
mampu  meningkatkan  pengetahuan  HIV.®

Penelitian lainnya dari Mathew dkk pada media
video tentang penularan penyakit menular seksual
meningkatkan pengetahuan tentang tanda dan
gejala dari penyakit menular seksual dan cara
penularan penyakit menular.*

Belgar dengan menggunakan media video
merupakan suatu proses belgar yang melibatkan
aktifitas psikigmental, belgjar interaktif dengan
langkah-langkah tertentu akan menghasilkan
pembahasan yang berbekas pada diri individu,
sehingga proses belgar ini menjadikan proses
belgar internad pada diri subyek remaa
Penerimaan informasi dalam proses belgjar terjadi
saat subyek menerima rangsangan yang ditampung
oleh alat-alat indera (reseptor) yang mengolah
infformasi. Panca indera dalam proses begar
berperan sebagai gerbang pengetahuan (five sense
are the golden gate of knowledge). Penggunaan
media video yang melibatkan indera pendengaran
dan penglihatan sekaligus dalam satu proses
hampir menyerupai pengalaman belgjar langsung
atau enactive experience.™



Eva Susanti :
Sikap Remajadi Kabupaten Rejang Lebong

Menurut Notoadmodjo semakin banyak indera
yang digunakan untuk menerima sesuatu maka
semakin banyak dan semakin jelas pengertian/
pengetahuan yang diperoleh.”® Ini sependapat
dengan teori tingkat pengolahan informasi, makin
banyak perhatian yang di berikan kepada bagian-
bagian rangsangan, makin banyak pengolahan
mental yang harus dilakukan dengan rangsangan
tersebut, dan ini membuat seseorang makin
mungkin untuk mengingatnya.'®

Penggunaan media video sebaga media
penyuluhan yang melibatkan semua indra dalam
sebuah proses pembelgaran pada beragam
mahasiswa dan dengan cara belgjar mereka yang
berbeda, dapat memberikan nilai lebih dalam
proses belgjar.* Penggunaan metode ceramah akan
lebih menguntungkan pada yang belgjar dengan
cara visual, akan tetapi akan sangat merugikan
pada yang belgjar auditif (mendengar).”’

Pada penggunaan media video dalam penelitian
ini, masih terdapat 41 (68,3%) remaja yang hasil
belgar kurang.Walaupun telah terjadi peningkatan
dari sebelum dilakukan intervensi. Peningkatan
yang belum memuaskan ini mungkin terjadi karena
masih banyak faktor lain yang memengaruhi hasil
belgar diantaranya faktor psikologis intelegens
dan pengulangan materi yang diberikan.

Media video yang dibuat dalam penelitian ini
menggunakan film rangkai, film rangkai (motion
picture), gambar mati, foto, dide (till picture),
potongan berita dan klip. Gambar dan film yang
diambil dalam penelitian ini di unduh dari
potongan berita dan gambar tidak berbayar dengan
harapan dapat memperjelas materi yang diberikan.
Akan tetapi pengambilan gambar yang kurang tepat
(opposition) dapat menyebabkan  timbulnya
keraguan penonton dalam menafsirkan gambar
yang dilihatnya.”* Penggunaan gambar fotografi
daam materi juga terkadang tidak mewakili
gagasan yang diinginkan, sehingga menyebabkan
tidak tercapainya tujuan belgjar yang diinginkan.’

Berdasarkan tabel 2 pada hasil pre test sikap
kelompok penelitian, sebagian besar remga
memiliki skor rata-rata kelompok media video 48,4
(6,68) dan metode ceramah 46,97 (6,71) sikap yang
kurang terhadap perilaku seksual pranikah dan
belum terkategori baik. Hal ini cukup berisiko bagi
remaja.

Perbandingan penggunaan Media Video dan Metode Ceramah Dampak Perilaku Seksual Pranikah Terhadap Pengetahuan dan

Berdasarkan tabel 2 hasil peningkatan rata-rata
peningkatan sikap pada kelompok media video
sebesar 4,96 (5,2) lebih tinggi dari kelompok
metode ceramah 3,53 (5,9) dan nilai p sebesar
0,030 (p<0,005) sehingga dapat di simpulkan
bahwa peningkatan sikap menggunakan media
video lebih baik dibandingkan dengan kelompok
metode ceramah.

Hasil pendlitian ini sama dengan penditian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sampeanging et
al pada tahun 2012 di kota Parepare tentang
pemberian video inisias menyusi dini, penelitian
ini menyatakan ada perbedaan sikap tentang IMD
antara kelompok yang menggunakan media video
dengan kelompok yang menggunakan metode
ceramah.”

Hal ini sgalan dengan teori stimulus respons
and reinforcement (S-O-R), yang dikutip oleh
Azwar yang menyatakan efek suatu komunikasi
tertentu yang berupa perubahan sikap akan
tergantung pada sgauh mana komunikasi
diperhatikan dipahami dan diterima, sikap dapat
berubah hanya bila rangsangan yang diberikan
benar-benar melebihi rangsangan semula, dimana
stimulus yang diberikan dapat meyakinkan
organisme dan akhirnya dapat secara efektif
merubah sikap.'’

Peningkatan skor secara dtatistik ini telah
mendapatkan hasil yang baik dan signifikan, akan
tetapi sangat sulit untuk mengukur sikap yang
sebenarnya dan apakah telah terjadi perubahan
sikap secara konsisten, karena pada pengukuran ini
hanya melakukan pengukuran satu kali dan tidak
melakukan kesesuaian skap dengan perilaku
sebenarnya karena keterbatasan waktu penelitian.

Berdasarkan tabe 3 penggunaan media video
terhadap perubahan sikap diperoleh hasil uji chi
square didapatkan nilai p sebesar post test sikap
sebesar 0,017 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa
penggunaan media video berhubungan secara
bermakna dengan metode yang diberikan dengan
nila RR sebesar 1,571 (1,16-5,071) .

Berdasarkan teori Cranton menyatakan bahwa
metode ceramah identik dengan instructure
centered method artinya pengajar merupakan satu-
satunya orang yang bertanggung jawab terhadap
penyampaian materi kepada peserta. Menurut
Blight, sesuai bukti penelitian yang dilakukan di
Amerika Serikat, metode ceramah tetap baik untuk
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digunakan tetapi jika tujuan pembelgaran adalah
untuk pengubahan sikap peserta maka metode ini
kurang efektif untuk digunakan.™®

Dalan proses perubahan skap, aspek
komunikasi memegang peranan penting dalam
proses penyampaian pesan. Komunikasi dengan
menggunan media video, pesan yang disampaikan
dalam bentuk lambang yang bermakna sebagai
panduan pikiran dan perasaan berupa ide informasi
dan kepercayaan hargpan dan  himbauan.
Penggunaan media video yang bertujuan mengubah
sikap, pandangan dan perilaku.*?

Kemampuan media video dalam menarik
perhatian, menjadi bagian penting dalam proses
persuas dalam perubahan sikap. Stimulus menarik
perhatian yang diberikan pada organisme dengan

menggunakan  media video, menyebabkan
terjadinya komunikasi dan perhatian  dari
responden.Meningkatnya  perhatian  terjadinya

pemahaman terhadap stimulus yang diberikan

(correctly comprehended) sehingga terjadi
penerimaan yang baik. ™
Berdasarkan hasil pengamatan dari pendliti

dalam proses pemberian materi dampak perilaku
seksual pranikah, berkurang intensitas fokus
perhatian terjadi setelah  beberapa  waktu
pelaksanan pemberian materi berlangsung, banyak
remaja berusaha menghilangkan kejenuhan dengan
mengobrol dan melakukan aktifitas lain setelah 15
menit materi diberikan. Akan tetapi pada kel ompok
media video remaa sebagian besar tetap fokus
menonton sampai materi dengan video selesai
diberikan.

Hasil pengamatan dalam penelitian ini juga
sgjaan dengan penelitian Franziska et al, pesan
pendidikan video meningkatkan kepuasan dalam
pengalaman menerima informasi tentang HIV
dibandingkan dengan kelompok yang diberikan
menggunakan konselor.”®*Hal ini dipengaruhi oleh
ketertarikan minat yang muncul saat tayangan
ditampilkan, media video dapat menarik gairah
rangsangan (stimulus) seseorang untuk menyimak
lebih dalam.*

Simpulan

Media video dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap remgja tentang dampak perilaku seksual
pranikah lebih baik dari pada menggunakan metode
ceramah.
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